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Abstrak

Berpikir komputasi telah memperoleh status sebagai keterampilan yang diperlukan di abad ke-21 dan saat ini diperkenalkan
dalam kurikulum sekolah. Pada kurikulum merdeka keterampilan ini menjadi salah satu karakteristik yang membedakan
dengan kurikulum sebelumnya. Salah satu model pembelajaran matematika yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar adalah model PMRI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model PMRI terhadap Kemampuan berpikir
komputasi pada Materi Bangun Ruang siswa Kelas V di SD Negeri 57 Palembang. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian eksperimen dengan design penelitian PostTest-Only Control Group Design. Adapun populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas V di SD Negeri 57 Palembang yang terdiri dari 3 kelas homogen. teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik random sampling diperoleh sampel siswa kelas Va sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas Vb
sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes materi bangun ruang yang terintegrasi
kemampuan berpikir komputasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan uji Independent Sample T-Test
dengan syarat data normal dan homogen. Pengujian dilakukan dengan program SPSS dengan hasil pengujian hipotesis 0,000
< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan implementasi Model PMRI pada
pembelajaran matematika materi bangun ruang terhadap kemampuan berpikir komputasi siswa.

Kata Kunci: Berpikir Komputasi, PMRI, Bangun Ruang

Abstract

Computational thinking has gained status as a necessary skill in the 21st century and is currently being introduced in school
curricula. In the independent curriculum, this skill is one of the characteristics that differentiates it from the previous
curriculum. One mathematics learning model that suits the characteristics of elementary school students is the PMRI model.
This research aims to determine the influence of the PMRI Model on computational thinking abilities in Class V students'
spatial construction materials at SD Negeri 57 Palembang. This research uses an experimental research method with a
PostTest-Only Control Group Design research design. The population in this study was class V students at SD Negeri 57
Palembang which consisted of 3 homogeneous classes. The sampling technique was carried out using a random sampling
technique, obtaining a sample of class Va students as the experimental class and class Vb students as the control class. The
data collection technique was carried out using a spatial material test that integrated computational thinking skills and
documentation. The data analysis technique was carried out using the Independent Sample T-test with the condition that
the data was normal and homogeneous. Testing was carried out using the SPSS program with hypothesis testing results of
0.000 < 0.05. So it can be concluded that there is a significant influence of the implementation of the PMRI Model in
learning mathematics in geometric material on students' computational thinking abilities.
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PENDAHULUAN

Computational Thinking (CT) atau berpikir komputasi merupakan salah satu keterampilan penting yang
diperlukan di abad ke-21 dan saat ini diperkenalkan dalam kurikulum sekolah di seluruh dunia, termasuk di
Indonesia melalui kurikulum merdeka. Salah satu karakteristik kurikulum merdeka adalah adanya integrasi CT
pada pembelajaran matematika, bahasa Indonesia dan IPAS di tingkat sekolah dasar. Kemampuan berpikir
komputasi bukan berarti kemampuan yang harus menggunakan komputer (Angeli & Giannakos, 2020). Secara
sederhana kemampuan berpikir komputasi adalah kemampuan berpikir dalam menyelesaikan masalah sistematis
seperti layaknya komputer. Wing (2008) menyatakan CT merupakan keterampilan yang penting bagi semua
orang dan tidak hanya bagi programmer atau ilmuwan komputer. Meskipun pemrograman komputer
memanfaatkan keterampilan kognitif yang terkait dengan CT dan menunjukkan kompetensi komputasi, CT dapat
diterapkan pada berbagai jenis masalah yang tidak harus mencakup pemrograman.

Kemampuan berpikir komputasi sangat erat kaitannya dengan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah agar permasalahan dapat diselesaikan dengan cepat, akurat dan sistematis (Lai & Wong,
2022; Yadav et al., 2016). Berpikir komputasi juga sama pentingnya dengan keterampilan lain seperti
komunikasi, literasi digital, berpikir kritis, dan kreativitas (Kong & Kwok, 2021; McMaster et al., 2010; Roman-
Gonzalez et al., 2017; Sung & Black, 2020; Weintrop et al., 2022; Wu & Yang, 2022). Masifnya integrasi CT
dalam kurikulum di sekolah sangat relevan dengan kondisi era digital saat ini. Saat ini kita hidup di dunia yang
sangat terkomputerisasi, semua aspek berhubungan dengan komputerisasi. Selain itu tingginya tuntutan akan
tenaga kerja yang terlatih secara digital yang mampu mengembangkan dan memajukan teknologi dan kebutuhan
akan pengguna teknologi yang berpengetahuan luas dan kritis di sisi lain menjadi alasan yang kuat untuk
memberikan porsi lebih pada kemampuan berpikir komputasi.

Ketidakpastian tentang konsep CT membuat berbagai negara mengintegrasikan CT pada pembelajaran
matematika dengan cara yang berbeda. Beberapa penelitian integrasi CT pada pembelajaran matematika
menggunakan aplikasi Scratch (Aminah et al., 2023; Maraza-Quispe et al., 2021; Molina-Ayuso et al., 2022;
Papadakis et al., 2016; Rodriguez-Martinez et al., 2020; Zhang & Nouri, 2019). Hal ini bisa saja dilakukan
disekolah di Indonesia namun sebagian besar sekolah belum dilengkapi dengan fasilitas yang mendukung.
Sedangkan Pei et al., (2018) berfokus pada praktik CT (misalnya praktik data, praktik pemodelan dan simulasi,
praktik pemecahan masalah komputasi, dan praktik berpikir sistem), dan Shute et al., (2017) menggunakan aspek
CT dekomposisi, abstraksi, algoritma, debugging, iterasi, dan generalisasi pada pembelajaran. Dapat
disimpulkan bahwa penerapan CT tidak harus selalu menggunakan aplikasi ataupun bantuan komputer tapi yang
pasti harus mempertimbangkan kemampuan dan kesiapan sekolah dan peserta didik. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa guru di SD Negeri 57 Palembang, guru menyatakan bahwa
berpikir komputasi adalah istilah yang masih asing bagi mereka. Guru juga menyatakan kesulitannya dalam
mengimplementasikan CT dalam pembelajaran matematika.

Salah satu model pembelajaran matematika yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang
berada pada tahap perkembangan kognitif operasional kongkret adalah model pendidikan matematika realistik
Indonesia (PMRI). Model pembelajaran khusus matematika ini memiliki karakteristik adanya konteks nyata
dalam pembelajaran yang memudahkan peserta didik memahami hal-hal abstrak melalui benda ataupun situasi
yang dekat dengan keseharian siswa (Diana et al., 2018; Lestari & Rahmawati, 2023; Sari et al., 2022). Akan
tetapi belum diketahui secara pasti apakah model PMRI juga dapat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
komputasi siswa. Hal ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk membuktikannya.
Informasi ini dinilai cukup penting sebagai dasar bagi guru dalam merancang pembelajaran matematika yang
terintegrasi dengan kemampuan berpikir komputasi.

Beberapa penelitian sebelumnya juga pernah melaporkan hasil penelitiannya tentang kemampuan CT
peserta didik khususnya dalam pembelajaran matematika (Ang, 2020; Ang & Tan, 2022; Barcelos & Silveira,
2012; Kong & Lai, 2022; Lucie et al., 2023; Wang et al., 2022). Namun belum banyak yang melakukan kajian
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tentang pengaruh model PMRI terhadap kemampuan berpikir komputasi khususnya pada materi bangun ruang.
Materi bangun ruang adalah salah satu materi penting yang harus dikuasai peserta didik di tingkat sekolah dasar.
Konsep bangun ruang sangat banyak terapannya dalam kehidupan sehari — hari. Salah satu tujuan pendidikan
matematika di sekolah dasar adalah memberikan keterampilan dasar dan kecakapan hidup bagi peserta didik
(Buchanan et al., 2023; Stigberg & Stigberg, 2019) termasuk dalam memberikan pemahaman yang optimal
tentang materi bangun datar segi empat (Schoevers et al., 2020; Zulnaidi et al., 2020).

Pada penelitian ini dilakukan penelitian eksperimen untuk mengetahui pengarun model PMRI terhadap
kemampuan berpikir komputasi siswa khususnya materi bangun ruang. Hasil penelitian ini diharapkan dapan
menjawab hipotesis adanya pengaruh penerapan model PMRI yang signifikan terhadap kemampuan berpikir
komputasi siswa. Guru dapat memanfaatkan hasil penelitian sebagai acuan dalam merancang pembelajaran
matematika yang terintegrasi CT sesuai dengan karakteristik dan kemampuan serta kesiapan peserta didik.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian eksperimen dengan design penelitian Post
Test-Only Control Group Design. pada penelitian ini tidak dilakukan tahap pretest karena siswa yang menjadi
sample penelitian memiliki kemampuan yang homogen. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di
SD N 57 Palembang yang terdiri dari 3 kelas homogen yaitu kelas Va, Vb dan Vc. Penetapan sampel dilakukan
dengan teknik random sampling dan diperoleh hasil kelas Va sebagai kelas eksperimen dan kelas Vb sebagai
kelas kontrol. Sedangkan kelas V¢ sebagai kelas ujicoba instrumen tes. Karakteristik siswa yang menjadi
sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas V yang belum mempelajari materi bangun ruang. Kelas
eksperimen akan diberi perlakuan pembelajaran matematika khususnya materi bangun ruang dengan model
PMRI. Sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan khusus. Kelas kontrol diajarkan dengan model
pembelajaran konvensional.

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes. Instrumen tes yang digunakan adalah
soal matematika pada materi bangun ruang yang terintegrasi CT. Masing-masing soal tes yang diberikan
mewakili empat aspek CT yaitu abstraksi, pengenalan pola, dekomposisi dan algoritma. Berikut ini Kkisi-Kisi
soal tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir komputasi siswa:

Tabel 1. Kisi-Kisi Soal Tes Berpikir Komputasi Pada Materi Bangun Ruang

Aspek
Berpikir Kriteria Nomor Soal Indikator Soal
Komputasi
Peser'ga d'd.'l.( mampu memilah atau 1a, 2a, 3a, 4a, Peserta didik mampu
.. mengidentifikasi masalah volume . ) .
Dekomposisi 5a, 6a, 7a, 8a, mengidentifikasi data yang sesuai
bangun ruang kubus dan balok
10a dengan pernyataan
(kubus satuan)
Peserta didik mampu mengenali Peserta didik menentukan pola
Pengenalan .
pola sederhana yang akan 3b, 9a, 8b penyelesaian masalah yang
Pola . .
digunakan digunakan
Peserta didik mampu menentukan
Abstraksi Peserta didik mampu menentukan 1b, 2b, 3b, rumus menyelesaikan masalah

rumus yang sesuai dengan konteks  4b, 6b, 7b, 8b menggunakan konsep yang sesuai
dan beraturan

- 1b, 2c, 3c, Peserta didik mampu
Peserta didik mampu .
. . 4c, 5b, 6c, menyelesaikan masalah dan
Algoritma menyelesaikan masalah dan )
; . 7b, 7c, 8c, menyimpulkan masalah yang telah
memberikan kesimpulan . ;
9b, 10b diselesaikan

Terdapat 10 soal yang mewakili tiap indikator CT. Sebelum digunakan soal telah diuji validitas empiris
melalui uji coba soal. Soal dinyatakan valid, reliabel, serta memiliki tingkat kesukaran dan daya pembeda yang
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baik. Setelah kelas eksperimen diberi perlakuan model PMRI dan kelas kontrol diajarkan dengan model
konvensional, kedua kelompok diberikan tes untuk mengukur kemampuan berpikir komputasi.

Sebelum dilakukan uji beda rata-rata dilakukan uji prasyarat terhadap data tes yang diperoleh. Uji
normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menggunakan software SPSS for windows. Data
berdistribusi normal apabila memiliki nilai signifikansi > 0,05 dengan alpha = 0,05. Sedangkan Perhitungan uji
homogenitas menggunakan uji Levene's dengan menggunakan software SPSS for windows dengan alpha =
0,05. Varians dapat dinyatakan homogen jika probabilitas atau nilai signifikan > 0,05, maka varians sampel
dinyatakan homogen. Jika data dinyatakan normal dan homogen selanjutnya dilakukan uji beda rata-rata uji
independent sample t-test dilakukan dengan menggunakan software SPSS for windows. Kriteria pengambilan
keputusan jika nilai signifikansi kurang < 0,05 maka Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh
yang signifikan model PMRI terhadap kemampuan berpikir komputasi siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Kelompok kelas eksperimen diberi perlakuan model PMRI yang dikaitkan dengan kemampuan berpikir
komputasi dengan rancangan perlakuan sebagai berikut:
Tabel 2. Langkah Model PMRI Dikaitkan dengan Kemampuan Berpikir Komputasi

Indikator
No. Langkah — Computational Kegiatan Pembelajaran
Langkah PMRI Thinking
1.  Menjelaskan Dekomposisi Pada tahapan ini peneliti sebagai fasilitator memberikan
Masalah sebuah masalah dan menjelaskan masalah tentang

bangun ruang balok dan kubus dalam kehidupan sehari-
hari yang menggambarkan benda di sekitar.

2. Memahami Masalah  Pengenalan Pola Pada tahapan ini peserta didik memahami permasalahan
dan mengidentifikasi masalah tentang benda di sekitar
yang dimana termasuk dalam contoh benda bangun
ruang kubus dan balok.

3. Menyelesaikan Abstraksi Pada tahapan ini dimana peserta didik fokus pada inti
Masalah permasalahan untuk diselesaikan mencari volume
bangun ruang kubus dan balok.
4. Membandingkan Berpikir Algoritma Pada tahapan ini peserta didik menyelesaikan
dan mendiskusikan permasalahan volume bangun ruang kubus dan balok
secara sistematis secara individu maupun kelompok.
5. Menyimpulkan Setelah semua tahapan dilaksanakan peserta didik

menyimpulkan dan  menjelaskan  menyelesaikan
permasalahan volume bangun ruang.

Setelah diberi perlakuan baik kelas eksperimen dan kontrol diberikan tes untuk mengukur kemampuan
berpikir komputasi. Adapun hasil tes ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Data Nilai Posttest Kelas Kontrol
No Hasil Post-Test Jumlah Siswa Kriteria

1 <65 16 Kurang

2 65-75 6 Cukup

3 75-84 3 Baik

4 84-100 0 Sangat Baik

Berdasarkan tabel 3 data nilai pos tes kelas kontrol, lebih dari 50% siswa memperoleh hasil kurang dari
65 dengan kategori kurang. Hanya ada 3 orang siswa yang memperoleh nilai 75-84 yang dikategorikan baik.
Sedangkan hasil tes kelompok eksperimen ditunjukkan pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4. Data Nilai Posttest kelas Eksperimen
No Hasil Post-Test Jumlah Siswa  Kriteria

1 <65 5 Kurang

2 65-75 7 Cukup

3 75-84 8 Baik

4 84-100 8 Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4 data nilai pos tes kelas eksperimen, terlihat bahwa lebih dari 50% siswa yang
memperoleh hasil dengan kategori baik dan sangat baik. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat uji normalitas dan
uji homogenitas terhadap data tes kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini luaran SPSS hasil uji
normalitas data tes kelas eksperimen dan kontrol.

Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogoriov smirnov diperoleh hasil nilai signifikansi kelas eksperimen
sebesar 0,136 > 0,05. Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan data hasil postest kelas eksperimen
berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikansi kelas kontrol sebesar 0,157 > 0,05. Berdasarkan data tersebut
maka dapat disimpulkan data hasil postest kelas kontrol berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas dengan hasil output SPSS sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas
Levene Statistic dfl df2  Sig.

Hasil Belajar Based on Mean 001 1 50 .973
Based on Median 001 1 50 .980
Based on Median and with adjusted df .001 1 49.739 .980
Based on trimmed mean 003 1 50 .958

Berdasarkan tabel 5 uji levene statistic menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,973 dimana nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan data kelas eksperimen dan kontrol homogen. Setelah uji
prasyarat terpenuhi, maka dapat dilanjutkan dengan uji beda rata-rata uji independent sample t-test. Berikut ini
hasil output SPSS untuk uji independent sample t-test:

Tabel 6. Hasil Uji Beda Rata-Rata

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std.  95% Confidence
Sig. Mean  Error  Interval of the
(2- Differen Differe Difference
F  Sig. t df tailed) ce nce  Lower Upper
Hasil Equal 001 973 4.729 50 .000 17.867 3.778 10.278 25.455
Belaja variances
r assumed
Equal 4728 49.66 .000 17.867 3.779 10.276 25.457
variances not 4
assumed

Dari tabel 6 tersebut dapat diketahui hasil pengujian hipotesis menggunakan uji independent simple t-
test. Nilai Pada hasil analisis data yang diperoleh nilai Signifikan (2-Tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka
H, ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapatnya pengaruh yang signifikan model
PMRI terhadap kemampuan berpikir komputasi siswa kelas V pada materi bangun ruang di SD Negeri 57
Palembang.
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Pembahasan

Hasil tes pada kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih baik dari kelas kontrol. Rata-rata hasil tes
kelas eksperimen yaitu 76,67 dengan kategori sangat baik. Sedangkan kelas kontrol dengan rata-rata 58,80 yang
dikategorikan masih rendah. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan untuk mengkonfirmasi jawaban
siswa, semua siswa menjawab berdasarkan hasil pemikiran secara mandiri. Tidak ada siswa yang hanya
menebak jawaban. Adapun faktor yang menunjang keberhasilan kegiatan penelitian ini adalah terjalinnya
komunikasi yang baik antar peneliti dengan pihak sekolah, kerja sama yang baik antar pendidik, peneliti serta
peserta didik, serta membuat suasana kegiatan belajar yang menyenangkan dengan peserta didik. Peserta didik
berantusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik bersemangat untuk mengikuti instruksi dari
peneliti saat kegiatan mengerjakan LKPD model pembelajaran PMRI membuat kotak tisu dan kotak kado,
sehingga kegiatan penelitian berjalan dengan baik. Pada pembelajaran tersebut menggunakan model
pembelajaran PMRI ini terdapat pengaruh yang signifikan karena peserta didik mendapatkan pengalaman dan
pembelajaran dikaitkan dalam kegiatan kehidupan sehari-hari.

Berikut ini adalah salah satu contoh jawaban siswa dari kelas eksperimen yang dapat menjawab
pertanyaan dengan melakukan dekomposis menguraikan data menjadi lebih sederhana sehingga dapat
menyelesaikan masalah dengan tepat. Siswa juga mampu melakukan abtraksi sehingga dapat menyelesaikan
masalah dengan rumus yang tepat.

Jawab Bk X Yoy, aldo) Tamiang sidi 45 Ony ll’.\l\j-\n} 245 145 2fn 1Rbary4s

DItz Beatk L. bomi KAYSS 41 fubvnlan ! Lny| .‘QS

Y-smennliyomSanipanfon kSt LTS pULREZ e RYTRYS [
Do e 282 bk kS 1Y 7] berftn wi WM

diJoh o | an MRV AL bedn - an) bﬂpk :|&1-7.2P 7y

B mentaTiyolem ¢ hajow /(

Pada soal nomor 2 peserta didik pada kelas eksperimen dapat melakukan pengenalan pola dan abstraksi
dengan mengidentifikasi informasi penting yang terdapat pada soal. Berikut ini contoh jawaban siswa kelas
eksperimen:

L . L

Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa Soal Nomor 1

Gambar 2. Contoh Jawaban Siswa Soal Nomor 2

Pada gambar 6 terlihat siswa telah mampu melakukan dekomposisi dengan menguraikan masalah
menjadi sederhana. Selain itu peserta didik dapat melakukan pengenalan pola walaupun jawaban tidak lengkap
dan tidak diselesaikan.

Penelitian terkait kemampuan berpikir komputasi sangat penting dilakukan sebagai dasar bagi guru
merancang pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kemampuan peserta didik (Tsarava et al., 2022).
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Penelitian terkait berpikir komputasi bukanlah penelitian yang baru dilakukan. Peneliti sebelumnya telah
melakukan analisis terhadap kemampuan berpikir komputasi pada siswa di tingkat SMP (Rijal Kamil et al.,
2021). Hasilnya menunjukkan bahwa secara keseluruhan siswa belum dapat mengusai aspek CT. Selain itu
penelitian Nuraini et al., (2023) juga menganalisis kemampuan CT siswa berdasarkan kemandirian belajar
siswa. Sedangkan Yuntawati et al., (2021) menganalisis kemampuan CT dalam menyelesaikan masalah
matematis. Hasil penelitian ini dapat digunakan guru untuk perencanaan pembelajaran yang terintegrasi CT
dengan memperhatikan aspek CT yang masih rendah. Kemampuan CT dapat ditingkatkan seiring dengan
meningkatnya intensitas interaksi peserta didik dengan model pembelajaran dan soal-soal yang terintegrasi CT
(Sunetal., 2022; Xu et al., 2022). Salah satu model pembelajaran yang dapat guru gunakan dalam pembelajaran
matematika di tingkat sekolah dasar khususnya pada materi bangun datar adalah model PMRI. Model PMRI
secara tidak langsung dapat melatih kemampuan siswa dalam berpikir komputasi salah satunya karena
karakteristik PMRI yang menggunakan konteks nyata dalam membangun pengetahuan baru yang lebih abstrak.
Guru dapat memodifikasi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PMRI dan memberikan
soal-soal latihan yang terintegrasi CT agar kemampuan CT peserta didik dapat dilatih dengan optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pengimplementasian
model PMRI pada pembelajaran matematika di kelas V sekolah dasar khususnya materi bangun ruang terhadap
kemampuan berpikir komputasi siswa. Model PMRI dapat melatih peserta didik dalam berpikir dekomposisi,
pengenalan pola, abstraksi dan melalui konteks nyata yang dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari.
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